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HASIL WAWANCARA

Waktu 14 mei 2026

Lokasi Online ( yahoo)

Profil Narasumber

Nama Muhammad Misrad

Umur 55 tahun

Jenis kelamin | Laki-laki

Hasil Wawancara

Penulis : Selamat siang kak. Maaf menggangu waktunya. Saya ingin
mengucapkan terima kasih sebelumnya atas kesediaan Anda
untuk menjadi informan dalam penelitian saya. Pada kesempatan
ini, saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan tentang komik
yang kakak buat, Semoga wawancara ini berjalan lancar dan
bermanfaat bagi penelitian saya.

Narasumber : Selamat siang juga. Baik. Saya bersedia untuk menjawab beberapa
pertanyaan mengenai persepsi saya terhadap komik yang saya
buat. Semoga jawaban saya berikan dapat membantu
penelitiannya.

Penulis : Baik kak langsung saja ini sudah ada beberapa pertanyaan yang
ingin saya tanyakan kepada abang.

Narasumber : Baik mbak apa pertanyanyaan yang dingin ditanyakan

Penulis : apa yang melatarbelakangi anda untuk secara konsisten mengangkat
isu-isu diindonesia, khususnya melalui platfrom
instagram@Micecartoon.co.id?

Narasumber : Indonesia negara yang sangat dinamis. Sebagai creator saya tidak
akan kehabisan bahan/ tema.

Penulis : Dalam proses pembuatan komik, bagaimana Anda mengamati

dan menangkap fenomena "mafia sosial" (seperti praktik pungli,
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premanisme, atau oknum tertentu) yang terjadi di masyarakat?

Narasumber : Sebagaimana halnya masalah KORUPSI, praktik pungli dsb
sudah menjadi BUDAYA di negeri ini. Bahkan sudah
MELEKAT..

Penulis : Mengapa Anda memilih gaya "satire" sebagai cara penyampaian
pesan? Apa kelebihan gaya ini dibandingkan pendekatan komik
yang lebih serius atau lugas?

Narasumber : Sebenarnya, di jaman ini: GAYA SATIRE sudah mulai tidak
begitu diminati masyarakat luas. Sekarang saya sudah mulai
memilih jalur pendekatan yang lebih serius dan LUGAS.

Penulis : Sejauh mana Anda memasukkan unsur pengalaman pribadi
atau kejadian nyata yang sedang viral ke dalam penggambaran
mafia sosial di postingan Instagram tersebut?

Narasumber : Saya selalu memposisikan diri tidak secara individual. Setiap
opini yang saya gambarkan, saya selalu memposisikan diri saya
sebagai perwakilan masyarakat luas (Rakyat).

Penulis : Apa pesan utama atau kritik yang ingin Anda sampaikan kepada
pembaca melalui penggambaran tokoh-tokoh yang berperilaku
seperti "mafia sosial" ini?

Narasumber : Tokoh-tokoh yang sulit disentuh

Penulis : Bagaimana Anda menyeimbangkan antara unsur hiburan (humor)
dengan kedalaman kritik agar pesan moralnya tidak hilang,
namun tetap tidak terkesan menggurui?

Narasumber : Lewat media goresan kartun, otomatis akan terkesan humor dan

menghibur.

Penulis : Apakah ada batasan atau sensor mandiri yang Anda lakukan saat
mengangkat isu sensitif mengenai mafia sosial agar tetap aman di

media sosial namun tetap tajam secara konten?

Narasumber : Ada seperti, Sensor dan filter berdasar fakta dan data yang sudah

pernah tersaji di media media terpercaya.
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Penulis : Menurut Anda, seberapa efektif media komik di Instagram dalam
menyuarakan kritik terhadap praktik-praktik penyimpangan sosial

di Indonesia saat ini?

Narasumber : Sampai saat ini Media Komik masih memeliki TARING untuk

menyampaikan kritik.
Penulis : boleh jelaskan apa pendapat anda mengenai komik satire ini?
Narasumber : menkeu dikepung para mafia yang selama ini sulit untuk disentuh.

Penulis : Baik kak terimakasi atas waktu dan kesempatan yang kakak berikan.

Dan terimakasih atas jawaban yang kakak berikan.

Narasumber : Baik mbak sama-sama.
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5.2.1 Wawancara informan

WAWANCARA
Waktu 8 mei 2026
Lokasi Suka Merindu, Kec.Sungai Serut, Kota Bengkulu, Bengkulu
38115
Profil Narasumber
Nama Dhian Hariansyah / informan tambahan
Umur

Jenis kelamin | Laki-laki

Hasil Wawancara

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Selamat siang bang. Maaf menggangu waktunya. Saya ingin
mengucapkan terima kasih sebelumnya atas kesediaan Anda untuk
menjadi informan dalam penelitian saya. Pada kesempatan ini, saya
ingin mengajukan beberapa pertanyaan tentang pendapat dan
tanggapan kakak tentang komik satire @micecartoon.co.id yang
membahas masalah mafia sosial di Instagram. Semoga wawancara
ini berjalan lancar dan bermanfaat bagi penelitian saya.

Selamat siang juga. Baik. Saya bersedia untuk menjawab beberapa
pertanyaan mengenai persepsi saya terhadap komik satire
tersebut. Semoga jawaban saya berikan dapat membantu
penelitiannya.

Baik bang langsung saja ini sudah ada beberapa pertanyaan yang
ingin saya tanyakan kepada abang.

baik mbak apa pertanyanyaan yang dingin ditanyakan
Seberapa sering kakak melihat atau membaca komik satire di
Instagram, terutama di akun @micecartoon.co.id?

Saya melihat komik satire di Instagram cukup sering, terutama
ketika ada masalah sosial yang menarik perhatian publik. Karena
konten komiknya menarik dan relevan dengan situasi sosial saat ini,

saya beberapa kali melihat unggahannya di  akun
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(@micecartoon.co.id.

Penulis:  Apa yang membuat komik satire tersebut menarik bagi abang?

Narasumber

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

: Yang membuatnya menarik menurut saya adalah bahwa meskipun
kritik sosialnya sederhana, itu tetap memiliki makna yang kuat.

[lustrasi dan dialog juga mudah dipahami oleh pembaca.
Bagaimana abang melihat komik tersebut sebagai cara untuk
menyampaikan kritik sosial kepada masyarakat?

Karena menggunakan pendekatan humor dan satire, saya pikir
penyampaiannya cukup efektif karena kritiknya tidak terlalu berat
tetapi tetap dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat.

Apakah abang merasa masalah mafia sosial yang digambarkan
dalam komik sesuai dengan keadaan sosial saat ini? Kenapa?

: Saya percaya bahwa masalah yang diangkat sangat relevan dengan
situasi saat ini karena praktik mafia sosial masih sering terjadi di
masyarakat, terutama di bidang hukum, ekonomi, dan kekuasaan.
Menurut abang ilustrasi atau simbol komik membantu dalam
memahami pesan yang ingin disampaikan atau tidak?

Sangat bermanfaat karena ilustrasi dan ekspresi tokoh membantu
pembaca memahami maksud dan pesan kritik yang ingin
disampaikan dalam komik.

Apa pendapat abang tentang penggunaan satire dan humor dalam
kritik sosial?

Karena humor dan satire dapat menarik perhatian pembaca, saya
pikir ini adalah pilihan yang tepat. Komik tidak hanya menghibur,
tetapi juga mendorong pembaca untuk mempertimbangkan
masalah sosial yang dibahas.

Apakah abang menjadi lebih sadar atau lebih kritis terhadap

masalah sosial tertentu setelah membaca komik tersebut?

Ia, komedi tersebut meningkatkan pemahaman saya tentang

kondisi sosial yang terjadi di masyarakat.
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Penulis :

Narasumber

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Penulis :

Narasumber :

Apakah abang percaya bahwa Instagram dapat digunakan untuk
kritik sosial melalui komik?
: Saya pikir itu cukup efektif karena Instagram memiliki banyak
pengguna dan komik membuatnya lebih mudah untuk menarik

perhatian orang, terutama anak muda.

Adakah salah satu komik di @micecartoon.co.id yang paling

mempengaruhi abang? Apa penyebab utamanya?

Komik tentang subsidi dan distribusi mafia ada. Menurut pendapat
saya, karena komik tersebut sangat dekat dengan realitas

masyarakat, pesannya lebih mudah dipahami dan relevan

Apa keuntungan yang dapat diperoleh abang dari komik satire yang

membahas masalah sosial di media sosial?

Salah satu konsekuensi positifnya adalah masyarakat menjadi lebih
sadar akan masalah sosial yang terjadi dan menjadi lebih berani
untuk mengatakan apa yang mereka pikirkan tentang ketidakadilan

sosial.

Apakah abang pernah berbicara tentang komik tersebut atau

membagikannya dengan orang lain? Kenapa?

Pernah, karena saya pikir isi komiknya menarik dan relevan untuk
digunakan sebagai bahan diskusi tentang kondisi sosial yang

sedang terjadi di masyarakat

Apa yang diharapkan abang dari pencipta komik satire untuk

mengangkat masalah sosial di masa depan?

Saya berharap para kreator terus membuat karya yang kritis,
kreatif, dan dapat mengajarkan masyarakat tentang berbagai

masalah sosial yang sedang terjadi
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Penulis :

Baik bang terimakasi atas waktu dan kesempatan yang abang

berikan. Dan terimakasih atas jawaban yang abang berikan.

Narasumber : Baik mbak sama-sama.




LAMPIRAN

Saya D Mei14

Assalamualaikum kak sebelumnya maaf
mengganggu waktunya A,, apakah email yang...

mice misrad 13.55 *

Kepada: Saya v

1. Indonesia negara yang sangat DINAMIS. Sebagai kreator,
saya tidak akan kehabisan bahan/tema

yang akan diangkat dalam cerita/opini kartun dan komik.

2. Sebagaimana halnya masalah KORUPSI, praktik pungli dsb
sudah menjadi BUDAYA di negeri ini.

Bahkan sudah MELEKAT.

3. Sebenarnya, di jaman ini: GAYA SATIRE sudah mulai tidak
begitu diminati masyarakat luas.

Sekarang saya sudah mulai memilih jalur pendekatan yang
lebih serius dan LUGAS.

4. Saya selalu memposisikan diri tidak secara individual
Setiap opini yang saya gambarkan, saya selalu
memposisikan diri saya sebagai perwakilan masyarakat luas
(GELSED)

5. Tokoh-tokoh yang sulit disentuh

6. Lewat media goresan kartun, otomatis akan terkesan
humor dan menghibur.

7. Sensor dan filter berdasar fakta dan data yang sudah
pernah tersaji di media media terpercaya.

8. Sampai saat ini Media Komik masih memeliki TARING
untuk menyampaikan kritik.

9. Menkeu DIKEPUNG PARA MAFIA yang selama ini sulit
disentuh.

Tulis balasan...
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